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ABSTRACT
This research was conducted as concerns against the traffic of Bandung is
increasingly solid ESP. two-wheeled vehicle. It is caused by the increase of vehicles
which are not accompanied by a good level of discipline. Two-wheel vehicle
ownership from the socio-cultural community is a reflection of social status. The
approach used in the study is qualitative method with Phenomenology. Engineering
data collection done by observation or field observations, interviews, and
documentation. Meanwhile, engineering data analysis done by stages in accordance
with the phenomenological method. The findings of the research is two-wheel drive
discipline internalization in Bandung can be realized by establishing: (a) the attitude
of discipline as a development that comes from practice, mind control and the control
of other persons, (b) the planting of a good understanding of the regulatory system
for two-wheel drive disciplined behavior, (c) behavioural Attitude or behavior that
reasonably indicate the seriousness of heart, to keep everything orderly and carefully.
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PENDAHULUANDewasa ini, kondisi saranaangkutan umum yang belum memadaimembuat masyarakat lebih memilihuntuk membeli kendaraan pribadisebagai sarana transportasi.Pernyataan tersebut apabila dilihatdari sisi sosial budaya, keinginanseseorang untuk memiliki kendaraanpribadi sedikit banyak dipengaruhiadanya pandangan bahwa memilikikendaraan bermotor mencerminkanstatus sosial di masyarakat(Hendratno, 2009: 449). Hal tersebutterlihat dari perkembangantransportasi darat dari tahun ke tahunselalu meningkat terutamatransportasi kendaraan roda dua(sepeda motor) (Maspupa, 2014: 3).Meningkatnya penggunaansepeda motor, juga dipengaruhi olehbeberapa faktor, yaitu: (1) hargaminyak mentah yang mempengaruhiharga bahan bakar minyak (BBM) diIndonesia sejak tahun 2005. Ketikaharga BBM tidak menentu, masyarakatcenderung akan memilih kendaraanyang hemat BBM. (2) Lamanya waktuyang dibutuhkan untuk mencapaitujuan. (3) Mahalnya harga tarifangkutan umum yang tidak sebandingdengan keamanan dan kenyamananbagi penggunanya (Yogatama, 2013:2).   Akan tetapi, kepemilikankendaraan pribadi tersebut tidak
disertai dengan tingkat disiplin dalamberkendara pada  masyarakat.Lemahnya kesadaranmasyarakat terhadap peraturanberlalu-lintas terlihat dari rendahnyatingkat kedisiplinan masyarakat dalamberkendara, sehingga membudayanyasikap tidak disiplin pada masyarakat.Kurang sadarnya masyarakat dalamhukum berlalu-lintas dapat dilihatdalam perilaku seperti semakinmeningkatnya pelanggaran lalu lintasoleh pengendara motor. Hal tersebutdapat diketahui dari banyaknyapelnggaran rambu lalu lintas di kotaBandung pada tahun 2014 denganjumlah 39.205 pelanggaran (Sumber:Polwiltabes kota Bandung, 2015).Perilaku ketidakdisiplinanmasyarakat dalam berlalu-lintasseperti mengendarai kendaraanmelebihi batas kecepatan yangditentukan, menerobos lampu lalulintas, melewati marka pembatas jalan,tidak melengkapi alat keselamatanseperti halnya tidak menggunakanhelm, spion, lampu-lampu kendaraan,ketidaklengkapan surat-suratkendaraan bermotor, tidak taatmembayar pajak, menggunakankendaraan tidak layak pakai, danpelanggaran lalu lintas yang seringterjadi yaitu “menerabas antriankendaraan, berkendara zigzag dengankecepatan tinggi, beberapa kali pernah
Soni Sadono: budaya disiplin dalam berlalu lintas kendaraan roda dua ...435menerabas lampu lalu lintas, danmelanggar rambu yang dilarangmenikung” (Hendratno, 2009: 499).Permasalahan tersebut sampaisaat ini selalu dihadapi oleh parapenegak hukum. Hal itu sudahdianggap biasa dan menjadi kebiasaanmasyarakat. Tatkala para penggunakendaraan di Indonesia dibandingkandengan negara-negara maju yangsecara keseluruhan sudah mampumenciptakan budaya disiplin dalamtatanan kehidupan. Hal tersebut yangmenjadikan titik tolok pentingnyamenciptakan budaya disiplin sebagaipenunjang dalam meningkatkankebermaknaan kehidupan sosial.Keadaan di atas digambarkanEmile Durkheim (dalam Hendratno,2009; Merton, 1967), sebagai anomie,yaitu berpudarnya pegangan padakaidah-kaidah yang ada menimbulkankeadaan yang tidak stabil, dan keadaantanpa kaidah. Perilaku menyimpang(deviant behavior) terjadi apabilamanusia mempunyai kecenderunganuntuk lebih mementingkan suatu nilaisosial budaya, daripada kaidah-kaidahyang ada untuk mencapai cita-cita ataukepentingan.Kota Bandung merupakan salahsatu kota besar yang menjadi pusattujuan wisata baik wisatawan lokalmaupun mancanegara. Hal tersebuttentu saja mengundang semakinpadatnya volume kendaraan terlebih
menjelang hari-hari libur. Pada saatyang bersamaan kerawanan untukterjadinya kecelakaan akan semakinbesar. Semakin lemahnya masyarakatdalam taat berkendara membawamasyarakat Kota Bandung memilikibudaya yang buruk dalam berlalu-lintas, terbukti dengan semakinbanyaknya pelanggaran-pelanggarandan masyarakat menilai pelanggarantersebut hal yang biasa dan lumrahadanya. Dengan demikian, dapatdiasumsikan bahwa budaya disiplinmasyarakat Kota Bandung dalamberkendara masih sangat kurang.Dasar pemikiran inilah yang membuatpeneliti untuk mengambil kajiantentang budaya disiplin dalam berlalulintas kendaraan roda dua di kotabandung.
METODE PENELITIANObjek dalam penelitiankualitatif ini tediri dari tempat (place),pelaku (actor), dan aktivitas(activities). Tempat (place) yang akanditeliti adalah Kota Bandung, pelaku
(actor) yang terkait dalam disiplinberkendara roda dua, sepertimasyarakat pengguna kendaraan rodadua, Kepolisiaan, Dinas Perhubungan,lembaga pendidikan formal yang sudahmengembangkan kurikulum tentanglalu lintas, dan lembaga-lembagapelatihan. Aktivitas (activities) yang
PKn Progresif, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 436diamati yaitu sikap dan perilakupengendara roda dua.Pendekatan kualitatif tepatdigunakan dalam studi ini karenamempertimbangkan nilai-nilai, budaya,norma, dan struktur organisasi danjuga faktor-faktor lainnya yangmendorong keberhasilan implementasiUndang-Undang Republik IndonesiaNomor 22 tahun 2009. Telahdisebutkan di atas bahwa karakteristikpenggunaan pendekatan kualitatiflebih lanjut akan tampak pada tahappengembangan metodologis penelitian.Metodologi penelitian merupakansebuah strategi penelitian yangmenggerakkan asumsi filosofis dasarpada desain riset dan pengumpulandata. Pilihan metode penelitianberpengaruh pada cara yang ditempuhpeneliti dalam mengumpulkan data.Spesifikasi metode penelitian jugaberimplikasi pada keterampilan,asumsi dan praktik penelitian yangberbeda.Pertimbangan digunakannyametode fenomenologi adalah bahwaproses pelanggaran merupakan suatufenomena sosial yang disusun denganadanya interaksi sosial antara berbagaipihak. Penelitian fenomenologis fokuspada sesuatu yang dialami dalamkesadaran individu, yang disebutsebagai intensionalitas. Intensionalitas(intentionality), menggambarkanhubungan antara proses yang terjadi
dalam kesadaran dengan obyek yangmenjadi perhatian pada proses itu.Dalam fenomenologi, pengalaman ataukesadaran pada sesuatu, melihatadalah melihat sesuatu, mengingatadalah mengingat sesuatu, menilaiadalah menilai sesuatu. Sesuatu ituadalah obyek dari kesadaran yangtelah distimulasi oleh persepsi darisebuah obyek yang “real” atau melaluitindakan mengingat atau daya cipta(Smith,.etc. 2009: 12)Sumber data adalah subjek yangbisa memberikan data penelitian,subjek dalam penelitian inidikategorikan ke dalam dua kelompok.
Pertama, sumber informan(human resources) sebagai sumberprimer yang dipilih berdasarkankedekatan dan pengetahuan informandengan peristiwa konflik yangberlangusung dari berbagai kalangan.Untuk sebuah studi fenomenologi,kriteria informan yang baik adalah “all
individuals studied represent people
who have experienced the phenomenon”(Creswell, 1998:118). Sumber datapada bagian ini antara lain: masyarakatpengguna kendaraan roda doa,kepolisian, dan dinas perhubungan.
Kedua, sumber pendukung,yaitu berupa data-data kepustakaansebagai sumber sekunder yangdigunakan untuk melengkapi sumberinforman atau mengenail hal-hal yangtidak diperoleh dari informan. Data
Soni Sadono: budaya disiplin dalam berlalu lintas kendaraan roda dua ...437sekunder diperlukan untukmemperkuat, melengkapi atau mengujikebenaran data yang diperoleh dariinforman.Sumber pendukung ini bisaberupa transkripsi atau catatan hasilwawancara dengan para informan,dokumen tertulis seperti dokumenresmi negara, berupa surat keputusan,laporan-laporan, notulen rapat,transkripsi workshop, seminar,symposium, buku, makalah, artikel,yang diperoleh dari surat kabar,majalah, jurnal, situs internet, baikyang terkoleksi di berbagaiperpustakaan, terjual di toko bukumaupun yang tersimpan di arsipkantor. Lofland (dalam Moleong, 2005)mengatakan, sumber data utama dalampenelitian kualitatif adalah kata-katadan tindakan, selebihnya adalah datatambahan seperti dokumen-dokumendan lain-lain. Untuk memperolehgambaran yang lebih mendalam,holistik, terhadap masyarakat dalamberkendara di Kota Bandung, makapenelitian ini menggunakan metodesebagai berikut:1. Pengamatan atau observasilapanganMetode ini digunakan denganmaksud untuk mengamati danmencatat gejala-gejala yang tampakpada obyek penelitian pada saatkeadaan atau situasi yang alami
atau yang sebenarnya sedangberlangsung, meliputi kondisisumber daya manusia, kondisisarana dan prasarana yang ada.2. WawancaraMetode ini dilakukan dengan caramewawancarai secara langsung danmendalam (indepth interview)kepada pihak yang terlibat danterkait langsung guna mendapatkanpenjelasan pada kondisi dan situasiyang sebenarnya pula. Dalampenelitian ini yang menjadiinforman adalah orang-orang yangdianggap memiliki informasi kunci(keyinforman) yang dibutuhkan diwilayah penelitian. Sedangkandalam pengambilan informasipeneliti menggunakan teknik“snowball” yakni penentuan subjekmaupun informan penelitianberkembang dan bergulirmengikuti informasi atau data yangdiperlukan dari informan yangdiwawancarai sebelumnya. Karenaitu, spesifikasi informan penelitiantidak digambarkan secara rinci,tetapi akan berkembang sesuaidengan kajian penelitian yang akandianalisis berikutnya. Wawancaraini dilakukan terus sampai datayang dapat dikumpulkan benar-benar jenuh untuk bisa menjawabpertanyaan penelitian. Banyaknyamasyarakat yang diwawancarai
PKn Progresif, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 438tergantung seberapa layak untukmenjawab pertanyaan penelitian.3. DokumentasiMetode dokumentasi adalahmencari data mengenai berupadokumen, catatan, transkrip, buku,surat kabar, majalah dansebagainya. Metode ini digunakanuntuk mengumpulkan berbagaiinformasi khususnya untukmelengkapi data yang tidakdiperoleh dalam observasi danwawancara.Data dari fenomena sosial yangditeliti dapat dikumpulkan denganberbagai cara, diantaranya observasidan interview, baik interviewmendalam (in depth interview). In
depth dalam penelitian fenomenologibermakna mencari sesuatu yangmendalam untuk mendapatkan satupemahaman yang mendetail tentangfenomena sisoal dan pendidikan yangditeliti. In depth juga bermakna menujupada sesuatu yang mendalam gunamendapatkan makna secara aktual,potensial dan lebih mendalam. Padasisi lain peneliti juga harusmemformulasikan kebenaranperistiwa/kejadian denganwawancaraan mendalam. Data yangdiperoleh dengan indepth interviewdapat dianalisis, proses analisis datadengan Interpretative
Phenomenological Analysis (Smith,2009: 79-107).
Tahap-tahap Interpretative
Phenomenological Analysis yangdilaksanakan sebagai berikut: (1)
Reading and re-reading; (2)
Initialnoting; (3) Developing Emergent
themes; (4) Searching for connections
across emergent themes (5) Moving the
next cases; dan (6) Looking for patterns
across cases.
HASIL DAN PEMBAHASANDalam rangka membangunbudaya disiplin dalam berlalu lintas diKota Bandung, telah dilakukankerjasama antara kepolisian denganlembaga pendidikan seperti TamanKanak-Kanak. Kerjasama yangdilakukan berupa program yangbertujuan agar anak dapat mengetahuicara berkendara yang aman dan sesuaidengan aturan lalu lintas. Selain itu,kerjasama juga dibangun dengansekolah tingkat menengah denganmelakukan razia bersama pihaksekolah untuk mengetahui siswa yangtidak membawa surat-surat lengkapkendaraan bermotor. Dalamkebutuhan yang lain, saat gencarnyaberita geng motor, pihak kepolisianpun masuk pada lembaga sekolahuntuk meminimalisir beredarnya gengmotor. Akan tetapi, terdapat suatupermasalah yang masih harusdiselesaikan, yaitu mudahnya oranguntuk mendapatkan kendaraan
Soni Sadono: budaya disiplin dalam berlalu lintas kendaraan roda dua ...439bermotor. Hal tersebut menjaditantangan untuk pihak kepolisian.Sebab dengan kendaraan yang banyak,maka kinerja polisi tidak akan optimaluntuk melakukan penertiban. Keadaantersebut dapat terlihat saat jam kerjadan pulang kerja, ketika itu polisihanya memfokuskan kegiatan untukmembenahi kemacetan. Meski dalamkeadaan tertentu terkadangmelakukan penindakan terhadapmereka yang melanggar peraturan.Sampai saat ini, masyarakatyang anak-anaknya menggunakankendaaraan roda dua masihkebingungan untuk memberikaninternalisasi disiplin berkendara yangbaik. Hal tersebut disebabkan anakakan mencerna dan mencontohperilaku yang ditampilkan olehmasyarakat pada umumnya yang lebihbanyak melakukan pelanggaran hukumberlalu-lintas ketimbang taatnya.Dalam pembuatan Surat IzinMengemudi (SIM), masyarakat masihberanggapan “nembak” menjadi solusijitu untuk mendapakan lisensi untukmengendarai kendaraannya. Haltersebut terbukti dari beberapanarasumber yang mendapatkan SIMnya dengan “nembak” atau dengankata lain menggunakan oknumkepolisian untuk mempercepat danmempermudah proses pembuatan SIM.Dalam bidang pelatihanberkendara, selama ini belum ada
pelatihan berkendara roda dua.Hampir semua lembaga-lembagainformal yang ada di Kota Bandungtentang latihan mengemudi, semuabergerak dalam bidang roda empat.Dengan demikian, secaraumum masyarakat melakukanpelatihan untuk mendapatkanpelatihan mengendarai kendaraanroda dua dengan belajar mandiri.Keadaan demikian membuatpengetahuan akan makna rambu lalulintas menjadi pudar karena merekatidak belajar bagaimana berkendarayang baik dengan menguasai(keterampilan) berkendara yang baikdisertai pemahaman yang baik denganrambunya tetapi mereka belajarmenguasai kendaraan bermotor dansisanya hanya memerlukan keberaniasaja. Dari uraian di atas, dapatditarik simpulan sementara bahwabudaya disiplin berlalu-lintas di KotaBandung belum berjalan denganoptimal. Hal tersebut disebabkanpembudayaan baru berjalan padatataran pendidikan formal terbatasbelum menyeluruh. Keadaan tersebutdiperparah dengan belum adanyalembaga pelatihan resmi berkendararoda dua dan kurangnya figur(teladan) masyarakat yang disiplinberkendara. Sehingga masyarakattidak terlalu peduli apakah dirinyamelanggar peraturan lalu lintas atau
PKn Progresif, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 440tidak, yang penting mereka bisamenguasai kendaraan dan beranimengendarainya di jalan raya dan saatdi jalan raya mereka berprinsipbagaimana caranya agar sampai tujuandengan tepat waktu.Apabila merujuk pada keadaantersebut perilaku disiplin sebagaimodal utama dalam berlalu-lintasdipengaruhi oleh beberapa faktor,dalam penyesuaiannya perkembanganperilaku disiplin seseorang berbeda-beda. Subagya (2010), pendidikanberlalu-lintas ditekankan dalam upayamembangun karakter dan budayaberlalu-lintas yang aman tertib danlancar, tetapi secara garis besar dapatdi jelaskan sebagai berikut:
1. PendidikanInternalisasi disiplin sebagai sikap danperilaku manusia dapat dikembangkanbaik melalui jalur pendidikan formalmaupun non formal.a. Melalui pendidikan formal, dalammelaksanakan ketentuan dalampasal 208 ayat (2) Undang-UndangNomor 22 tahun 2009 tentang Lalulintas dan Angkutan Jalan.b. Pendidikan nonformal yangdimaksud adalah keluarga maupunintitusi sosial di masyarakat.Karena tidak terlepas dari itu,bahwa perilaku disiplin itu padadasarnya mulai diterapkan dikeluarga, mengingat suatu perilakukhususnya ditata secara baik dan
terarah dimulai dari lingkungankeluarga, di mana orang tuamembina dan mendidik anaknyaagar memiliki perilaku yang baiksalah satunya disiplin. Keluargasebagai media merupakan alat yangpaling efektif dalam pembiasaanperilaku sejak dini. Padapelaksanaannya, harus adadorongan yang kuat dankonsistensi dari orangtua agar anakmudah memahami dan danmelaksanakannya. Orang tua adalahsosok teladan yang akandiidentifikasi dan di internalisasimenjadi peran dan sikap oleh anak.Maka salah satu tugas utama orangtua ialah mendidik keturunannyadengan kata lain dalam relasi anakdan orang tua secara kodratitercakup unsur pendidik untukmembangun kepribadian anak danmendewasakannya, karena orangtua merupakan pendidik palingpertama dan paling utama bagianak-anaknya (Kartono, 1992:59-60). Ki Hadjar Dewantoro(1962:100) menyatakan bahwakeluarga merupakan “PusatPendidikan“ yang pertama kali danterpenting karena sejak timbulnyaadab kemanusiaan sampai kini,keluarga selalu mempengaruhipertumbuhan budi pekerti tiap-tiapmanusia. Di samping itu, orang tuadapat menanamkan benih
Soni Sadono: budaya disiplin dalam berlalu lintas kendaraan roda dua ...441kebatinan yang sesuai dengankebatinannya sendiri ke dalam jiwaanak-anaknya. Inilah hak orang tuautama dan tidak bisa dibatalkanoleh orang lain. Bahkan Shochib(2000:3) menegaskan bahwa pihakyang harus berperan pertama kalidalam mewujudkan disiplin padaanak supaya tidak terbawa arusglobalisasi adalah peran keluarga.Sekaitan dengan pendapattersebut, narasumber yang berasal dariKepolisian Sumur Bandung (Firman,43 tahun) menegaskan bahwa yangmenjadi masalah di Kota Bandungdewasa ini yaitu mudahnya oranguntuk mendapatkan kendaraanbermotor. Dengan demikian terdapattantangan yang dihadapi para orangtua yang memberikan kemudahankepada anaknya untuk mengendaraikendaraan roda dua.Pernyataan tersebut diperkuatoleh narasumber dari Buah Batu(Bambang, 39 Tahun) yangmenuturkan bahwa peran orang tuamerupakan hal terpenting dalammengawasi serta mendidik langsunganak-anaknya untuk mempersiapkansaat nanti waktunya untuk berkendara,tetapi banyak ditemui juga orang tuasaat ini malah memberikan kebebasanpada anaknya untuk mengendaraimotor. Dengan demikian, dua faktoryang perlu diperhatikan dalam
membimbing anak (Kartono, 1992: 90)yang harus dilakukan orang tua yaitu:1) KesadaranOrang tua harus memilikikesadaran bahwa jalan pemikiranorang tua dengan anak-anaknyatidak sejalan sehingga tidak bolehmenyamakan. Perlu disadari pulabahwa masing-masing anakmemiliki kecerdasan yang tidaksama meskipun mereka anakkembar. Dengan mengetahui sifat-sifat dalam diri anak, akanmemudahkan orang tua dalammembimbingnya.2) BijaksanaSikap bijaksana diperlukan untukmengerti kemampuan anak,kekurang tahuan terhadapkemampuan anak terkadangmenumbuhkan sikap kasarterhadap anak. Sikap kasar akanbertambah persoalannya bahkanbimbingan yang diberikanterhadapnya justru menjaditekanan jiwa dalam dirinya.Dalam hal pemberianbimbingan orang tua terhadap anakapabila anak sudah terlanjurmenggunakan kendaraan roda dua,maka orang tua harus dengankesadaran memberikan informasi(sosialisasi) (Yuliansyah, 2014: 416)bagaimana menjaga keselamatan diridengan mentaati peraturan. Akantetapi, apabila belum menggunakan
PKn Progresif, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 442kendaraan roda dua, orang tua dapatdengan bijaksana memberikanpenegasan bahwa kendaraan roda duaitu dapat dijalankan bagi mereka yangsudah mencapai usia cakap hukum.c. Menurut Ancok (1995:175) yangmenyatakan bahwa disiplin lalulintas sangat berkaitan denganpengguna jalan. Langkah yang perluditerapkan adalah dengan melaluipendidikan formal, penerapaansuatu pengetahuan mengenaikedisiplinan lalu lintas dari mulaiusia TK hingga jenjang yang lebihtinggi merupakan pendidikam yangwajib diberikan sebagaipembentukan perilaku disiplin. Haltersebut sejalan dengan penuturannarasumber (Bambang, 39 tahun)bahwa jalur pendidikan efektifuntuk memberikan internalisasidisiplin berkendara. Hal tersebutyang harus dikembangkan bahwasecara utuh menyelesaikanpermasalahan lalu lintas memangsangat sulit, tetapi lebih baikmemotong benang yangtersambung pada generasisebelumnya dan menciptakangenerasi yang sadar akankedisiplinan berlalu-lintas dimulaidari duduk di bangku sekolah untuklebih memahami dan menjadikangenerasi selajutnya memikikedisiplinan dalam berlalu-lintas.
2. Faktor Kepribadian.Faktor kepribadian banyakdikaitkan dengan pelanggaran dalamberlalu-lintas dan kecelakaan.McShane dan Glinow (2000:188)mengungkapkan bahwa big five
personality dimention adalah limaabstrak dimensi kepribadian yangbanyak disajikan oleh pendekatankepribadian, yang terdiri dari
conscientiousness, emotional stability,
openness to experience, agreeableness,dan extroversion. Pervin, et.al. (2005:292) mengatakan big five factor
personality merupakan pendekatanteori faktor, di mana lima kategorifaktor tersebut dapat dimasukandalam emotionaly, activity dan
sociability factor.
3. Peranan Petugas Keamanan Lalu
LintasPeranan para petugasmerupakan hal yang menjadi mutlakdalam penerapan kedisiplinan sebagaipengawas maupun penegak parapelanggar lalu lintas di jalanan.Konsistensi para penegak hukumkunci dalam pembentukan perlakudisiplin, tanpa adanya konsistensi daripenegak hukum maka tata tertib lalulintas hanya akan menjadi impian saja.Menurut Ancok (1995: 175-176) bilaterjadinya ketidakdisiplinan padamasyarakat maka penyebab pokoknyaadalah kurangnya petugas keamanandalam menegakan hukum bagi si
Soni Sadono: budaya disiplin dalam berlalu lintas kendaraan roda dua ...443pelanggar, bukan karena lemahnyakesadaran masyarakat. Keadaantersebut dungkapkan oleh hampirsemua narasumber yang menjelaskanbahwa pengendara kendaraan rodadua akan disiplin dalam berkendaraapabila terdapat polisi lalu lintas yangbertugas, apabila tidak ada yangbertugas maka keadaan lalu lintaskembali semberawut.Hal tersebut terjadidikarenakan masyarakat takut apabiladihadapkan dengan petugas yang padaakhirnya akan dikenakan sanksiapabila melangar aturan lalu lintas.Menurut Rahardjo (1993:15)penegakan hukum diartikan sebagaisuatu proses untuk mewujudkankeinginan-keinginan hukum, yaitupikiran-pikiran dari badan-badanpembuat undang-undang yangdirumuskan dan ditetapkan dalamperaturan-peraturan hukum yangkemudian menjadi kenyataan.Penegakan hukum bidang pencegahan,yang meliputi kegiatan pengaturan,penjagaan, pengawalan dan patroli. Dimana di dalam pelaksanannya tidakdapat dipisah pisahkan, karenamerupakan suatu sistem lalu lintasuntuk mewujudkan keselamatan tertiblalu lintas.Dengan demikian, meminjampendapat Prijodarminto (1994),budaya disiplin berkendara roda duadi Kota Bandung dapat diwujudkan
dengan membangun hal-hal sepertiberikut:1. Membangun sikap mental (mentalattitude) berupa sikap disiplinsebagai pengembangan yangberasal dari latihan, pengendalianpikiran dan pengendalian watakyang dibangun mulai dari ranahkeluarga, sekolah, masyarakat danpenegak hukum. Hal tersebut dapatdilakukan dengan adanyaperaturan daerah yang terpaduyang mengatur kepemilikankendaraan roda dua di KotaBandung.2. Penanaman pemahaman yang baikmengenai sistem peraturanperilaku disiplin berkendara rodadua, sehingga pemahaman tersebutmenumbuhkan pengertian yangmendalam atau kesadaran ketaatanakan aturan. Hal tersebut dapatdilakukan dengan pemberian dasarpendidikan kepada masyarakatdengan cara bagaimana mentaatiperaturan yang berlaku. Kebijakantersebut telah dilakukan olehbeberapa negara maju dimanakurikulum pendidikan formal untuksekolah dasar lebih menekankanpada kepatuhan terhadap aturan.3. Sikap kelakuan atau perilaku yangsecara wajar menunjukkankesungguhan hati, untuk mentaatisegala hal secara cermat dan tertib.Keadaan tersebut dapat terwujud
PKn Progresif, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 444apabila semua sistem yangdibangun sebelumnya ditunjangdengan petunjuk berupa rambuyang kuat akan sanksinya.Dengan melihat pernuturan diatas, masyarakat pengguna kendaraanroda dua mempunya harapanterhadap petugas dari Kepolisianmaupun Dinas Perhubungan. Harapantersebut diantaranya:
1. Ketegasan sanksi bagi para
pelanggarSejumlah informan menyatakanharapan ketegasan penegak hukumdalam menindak pelanggaran yangterjadi di jalan raya, sepertipernyataan informan berikut:“Kemacetan yang disebabkan di
wilayah ini tentunya membuat para
penegak hukum ekstra bekerja keras
untuk menertibkan kondisi lalu lintas.
Namun sepatutnya seorang penegak
hukum yang melindungi dan
mengayomi masyarakat mampu
bekerja sama dengan masyarakat, di
mana bagaimana pun penegak hukum
memberikan pengertian yang cukup
bagi pelanggar lalu lintas.
Memperingati pengguna motor yang
melakukan pelanggaran, bukan
langsung menilang, dikhawatirkan saat
terjadi penilangan terjadi hal yang
tidak pantas atau dengan kata lain
"berdamai" dengan biaya Rp. 30.000
atau bahkan lebih. Hal tersebut yang
dikhawatirkan saat para pengedara
motor ditilang, tetapi malah
"berdamai" dengan penegak hukum,
jelas uang tersebut menjadi uang
tambahan bagi penegak hukum bukan
masuk pada kas negara, dan terlihat
ketidaksenangan para masyarakat
dengan penegak hukum seperti itu,
sehingga dikhawatirkan kesalahan
pengendara motor menjadi suatu hal
yang dicari-cari oleh penegak hukum
hanya untuk mendapatkan keuntungan
semata” (Bapak Abang, 42 tahun).“Bagi mereka yang melanggar dapat
"Berdamai" antara pengguna motor
dengan penegak hukum sering sekali
terjadi, hanya dengan Rp 50.000,-
pelanggar dapat terbebas dari sanksi
dan kembali melanjutkan perjalanan,
berbeda dengan pengguna kendaraan
bermotor yang melakukan pelanggaran
di luar negeri, penegak tidak
memberikan pilihan pada pelanggaran
dan harus mengikuti sanksi yang
berlaku, bukan malah "berdamai" (Aji,39 tahun).“Peran penegak hukum saat ini terus
berupaya melakukan penindakan tegas
dengan melakukan razia-razia di
berbagai wilayah di Kota Bandung
dalam upaya untuk meminimalisir
pelanggaran-pelanggaran untuk
menertibkan dan mendisiplinkan para
pengendara motor. Hal tersebut
menjadi hal yang sangat penting secara
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terus-menerus untuk melakukan
tindakan bagi para pengendara nakal
yang tidak membawa kelengkapan
kendaraan maupun surat-surat izin
berkendara….Namun niatan baik razia-
razia yang dilakukan pihak penegak
hukum harusnya tidak memunculkan
anggapan bahwa banyak sekali terjadi
"permainan" antara pelanggar dan
penegak hukum untuk sama-sama
hanya untuk memperoleh keuntungan
semata, sudah sepatutnya sebagai
pengendara motor harus lebih berhati-
hati dan disiplin dalam berlalu-lintas
untuk saling membantu pihak penegak
hukum lebih ringan dalam menjalankan
tugasnya” (Vebi, 23 tahun).“Pihak penegak hukum untuk
bersungguh sungguh dalam menindak
pelanggar yang melanggar dan tidak
menaati peraturan yang ada, bukan
sekedar "cengli" ucap narasumber,
harus tegas dan tanpa memberikan
pilihan sedikitpun untuk melakukan
tindakan yang tidak pantas sepertu
sogok menyogok. Sehingga dapat
terwujudnya ketertiban dalam berlalu-
lintas dan budaya disiplin dalam
berkendara” (Heru, 42 tahun).“Penegak hukum dalam hal ini perlu
lebih serius menangani permasalahan
lalu lintas, bukan berarti permasalahan
lalu lintas terjadi di pagi dan sore hari
saja, karena penegak hukum di wilayah
ini cenderung tampak saat jam
berangkat kerja dan jam pulang kerja.
Saat siang hari tiba, lalu lintas di
wilayah ini kembali semberaut dan
banyak pelanggaran yang terjadi,
tentunya peran semua pihak menjadi
hal terpenting untuk saling
mengingatkan dan menghargai
pengguba lainnya maupun penegak
hukum” (Bambang, 39 tahun).
2. Kebutuhan informasi dari
petugasSejumlah informan menyatakankebutuhan informasi dari petugas baikdari Kepolisian maupun DinasPerhubungan, seperti pernyataaninforman berikut:“Jalan ini menyambungkan wilayah
Bandung Timur dari Cicaheum Ujung
Berung dan Cibiru. Kondisi jalan ini
terdiri dari lajur kendaraan tanpa
pembatas dan mulai lunturnya marka
jalan yang ada, tentu membuat
kebingungan pengendara motor dan
cenderung malah membuat kemacetan
di wilayah ini” (Bapak Abang 42tahun).
Hal ini memang sangat sulit sekali
dibenahi, di mana seharusnya baik
wanita dan pria tentunya dalam
berkendara harus benar-benar
memahami tata cara baik mengetahui
rambu-rambu dan keterampilan dalam
berkendara itu sendiri, buka semata-
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mata hanya bisa mengendarai saja,
tetapi saling menjaga keselamatan diri
sendiri serta pengendara lainnya” (Heri,35 tahun)
3. Proaktif dari petugasSejumlah informanmengharapkan sikap proaktif daripetugas, seperti pernyataan informanberikut:Informan mengharapkanadanya sikap proaktif dari petugasdinas perhubungan untuk membatasijumlah kendaraan roda dua yangberedar di masyarakat untukmengurangi pelanggaran lalu lintas.
“Permasalahan kepadatan pengguna
motor ini menjadi hal yang harus di
perbaiki gunu membuat kenyamanan
dalam berlalu-lintas, hampir secara
mayoritas kendaraan yang berada di
jalan adalah kendaraan-kendaraan
baru. Membeli motor baru itu
cenderung lebih murah, karena bisa
melalui proses kredit, berbeda dengan
membeli motor bekas, harus secara
kontan. Hal tersebut membuat
masyarakat tidak ragu untuk membeli
kendaraan motor baru, dan setiap
harinya kendaraan motor terus
bertambah dan semakin membuat
kemacetan tanpa adanya budaya
disiplin dalam berkendara motor”(Bapak Abang, 42 tahun).
“Ketidakdisiplinan pengendara motor
dalam berkendara disebabkan karena
terlalu banyaknya volume kendaraan
yang ada di jalanan sehingga membuat
para pengendara begiti banyak di
jalanan dan membuat tingkat
kesabaran para pengendara sulit
dikendalikan karena kesal dengan
kondisi jalanan yang semakin macet.
Meningkatnya volume kendaraan di
Kota Bandung tentunya tidak terlepas
dari peran produsen yang menjual
dengan mudah motor pada konsumen,
cukup dengan DP ringan dan syarat-
syarat mudah bisa memiliki motor yang
baru” (Aji, 39 tahun).Informan mengharapkanadanya sikap proaktif dari petugasdinas perhubungan untuk memberikansosialisasi kepada masyarakat“Pengetahuan lalu lintas menjadi hal
yang sangat penting bagi masyarakat
bila ingin menciptakan kedisiplinan
dalam berkendara, sehingga peran
penting bagi pihak kepolisian untuk
terus mampu memberikan sosialisasi
terhadap masyarakat.” (Abang, 42tahun).Berdasarkan hasil wawancaraketegasan sanksi bagi para pelanggarperlu terus ditingkatkan, .pemberianinformasi berupa cara berkendarayang baik perlu terus disosialisasikankepada semua pengendara roda dua,dan sikap proaktif petugas untuk
Soni Sadono: budaya disiplin dalam berlalu lintas kendaraan roda dua ...447melakukan pembatasan jumlahkendaraan roda dua terus melakukansosialisasi penggunaan kendaraan rodadua yang sesuai dengan peraturanterus dilakukan. Hal tersebutmerupakan harapan masyarakatpengguna kendaraan roda dua yangmenginginkan keadaan lalu lintas yangtertib, aman dan nyaman. Berdasarkanpenelitian lain, menurut Rahkmani(2013;6) menyikapi fenomena yangada aparat kepolisian lalu lintasdiharapkan memahami betul mengapabanyak terjadi pelanggaran-pelanggaran lalu lintas, baik itu darisegi pengetahuan, keasdarsan dankondisi pengetahuan serta latarbeakang masyarakat setampat,mempertimbangkan kembali upayayang dilakukan untuk menertibkan lalulintas sesuai dengan kondisi fisik danpsikis masyarakat dan dengan begituakan lebih mudah lagi aparat untukmemberikan petunjuk danmenanamkan kesadaran terhadapmasyarakat.Menurut Kansil (1995: 15),transportasi jalan diselenggarakandengan tujuan mewujudkan lalu lintasdan angkutan jalan dengan selamat,aman, cepat, lancar, tertib, dan teraturnyaman dan efisien, mampumemadukan moda transportasilainnya, menjangkau seluruh pelosokwilayah daratan, untuk menunjangpemerataan, penggerak dan penunjang
pembangunan nasional dengan biayayang terjangkau oleh daya belimasyarakat.Berdasarkan hal tersebuttentunya dan semestinya sebuahtransportasi menjadi alat agar mamputerciptanya ketertiban dankedisiplinan dalam berlalu-lintas,tetapi pada saat ini transportasi publikterkalahkan oleh transportasi pribadikarena dianggap lebih nyaman danefesien dalam hal waktu, hal inilahyang membuat masyarakat khususnyaKota Bandung lebih memilih motorsebagai moda transportasi utama.Selain mudah, cepat, dan dapat dimilikidengan mudah melalu kredit/cicil.Tentunya setiap tahun perkembanganvolume kendaraan roda dua ini terusmeningkat dan malah menyebabkanberbagai problematika dalamkehidupan, sangat tepat rasanya halyang berlebihan itu membuat beragampermasalah, maka dari pentingnyarambu-rambu lalu lintas untukmengatur laju pengedara motor sangatberperan penting, guna menciptakankeselamatan dalam berkendara.Kedisiplinan dalam berlalu-lintasmenjadi hal yang sangat perludiperhatikan, karena berkaitan dengankeselamatan pengedara motor itusendiri, ini juga di ungkapkan olehKansil (1995: 15) yang menyatakanbahwa agar transportasi tersebutdapat digunakan sebagaimana
PKn Progresif, Vol. 12 No. 1 Juni 2017 448mestinya, maka dibuatlah rambu lalulintas untuk memberikan petunjukmengenai mana yang boleh dan manayang tidak boleh dilakukan selamaberkendara.  Hal tersebut dilakukansemata-mata untuk menciptakanketertiban dalam berkendara.Sebagaimana pendapat Hasibuan(2000: 195) bahwa kedisiplinan sangatdiperlukan untuk menegakan aturandan ada disiplin dari individu sulitkiranya untuk mencapai tujuan yaitusuasana aman dan tertib. Keadaantersebut disebabkan tata tertib dapatmengatur tatanan kehidupan pribadidan kelompok (Djamarah, 2002:12)pada arah yang lebih baik.Motor sebagai alat mobilitasyang paling banyak saat ini di KotaBandung menjadi alternatif dalammencapai tujuannya, hal itudikarenakan motor sebagai kendaraanyang memberikan kepraktisansekaligus kecepatan dan saat bahanbakar minyak terus melonjak sertaongkos angkutan perkotaan terusmeningkat membuat masyarakatmemilih motor sebagai kendaraanutama, disamping mendapatkannyamudah, tentunya para produsen selaluberupaya membuat proses distribusidengan persyaratan yang mudah agarmasyarakat berbondong-bondongmembeli kendaraan dengan modelyang bervariasi sesuai keinginan,tentunya tanpa disadari hal tersebut
memberikan dampak yang signifikanterhadap lalu lintasi khususnya di kotaBandung karena volume yang terusbertambah namun porsi jalan tetapsama setiap tahun ketahun, haltersebut yang membuat kedisiplinanberkendara semakin sulit untukdikembangkan, karena semakinramainya dan sehingga membuatpengendara sangat tidak menikmatisetiap perjalanannya dan hanyamembuat emosi pengedara lainnya.Volume kendaraan yang sangat tinggiini lah yang membuat para pengendaracenderung tidak disiplin dalamberkendara, karena ketidaknyamananpara pengendara yang harus bermacet-macetan dengan pengedara lain dalamberkendara, sehingga membuat emosidan terjadi kecelakaan.Menurut Ekosiswoyo danRachman (2000:99-100) salah satusumber pelanggaran disiplin adalahdikarenakan tidak terpenuhinyakebutuhan. Adalah suatu asumsi yangmenyatakan bahwa semua tingkahlaku individu merupakan upaya untukmencapai tujuan yaitu pemenuhankebutuhan. Melihat pendapat tersebut,banyaknya pelanggaran yangdilakukan oleh pengendara roda duadisebabkan angkutan umum belummenjadi solusi untuk mencapai tujuandengan mudah, murah, nyaman danaman. Dengan demikian,ketidakdisiplinan pengendara roda dua
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1. MentalEtika, sopan-santun, toleransiantar pengguna jalan, kematangandalam pengendalian emosi sertakepedulian pengguna jalan di jalanraya masih harus dibenahi. Haltersebut dapat dibuktikan denganbanyaknya pengendara roda dua yangmenyalip pada bagian kiri,mengendarai dengan ugal-ugalan, danmerasa panas hati saat ada pengendararoda dua lain yang menyusul ataumendahuluinya. Keadaan tersebutmenjadi indikator betapa pentingmental pengendara dibenahi terlebihdahulu sebelum mengendaraikendaraan roda duanya. Hal tersebutdsebabkan salah satu faktor internalmunculnya tingkah laku melanggartanda-tanda lalu lintas adalah tidakadanya intensi (niat) untuk mematuhitanda-tanda (rambu) lalu lintas(Ayuningtyas dan Santoso, 2007:Fishbein dan Ajzen, 1975). Dalam halini dapat digunakan teori kehendak(wilstheorie) yaitu, “jika pembuatmenetapkan dalam batinnya, bahwa ialebih menghendaki perbuatan yangdilakukan itu, meskipun nanti aka nadaakibat yang tidak ia harapkan daripadatidak berbuat, maka kesengajaan oangtersebut juga ditujukan kepada akibatyang tidak diharapkan tersebut”
(Moeljatno, 188-189: 2008).Dalamkeadaan lain, sikap mental dan dsiplinpengguna jalan raya serta petugas lalulintas kurang terpuji sehingga munculketidakpatuhan yang diyakinai dapatdiselesaikan dengan uang (Hadiluwih,2006: 141-142)
2. PengetahuanSecara umum sosialisasi yangdilakukan aparat kepolisian dan dinasperhubungan telah berjalan denganbaik. Akan tetapi, dari sudutpengendara roda dua pengetahuanakan aturan tersebut belum menjaditolak ukur untuk menaati peraturanlalu lintas. Hal tersebut apabilamenggunakan teori kehendak(wilstheorie), ‘Jika si pembuatmengetahui/membayangkan akankemungkinan terjadinya akibat yangtak dikehendaki, tetapi bayangan itutidak berbuat; maka dapat dikatakanbahwa kesengajaan diarahkan kepadaakibat yang mugkin terjadi itu”(Moeljatno, 188-189: 2008).
3. KeterampilanKeterampilan yang dimilikipengendara roda dua sudah baik,tetapi dalam pelaksanaannyaketerampilan tersebut didapatkanbukan dengan belajar keterampilansecara terprogram dan terlembaga. Haltersebut dapat dijelaskan bahwasebagian besar pengendara roda dua dikota Bandung sesuai dengan hasil
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4. Faktor kendaraanDewasa ini, perkembangankendaraan roda dua mengalamiperkembangan cukup pesat di kotaBandung. Hal tersebut ditandai denganbanyaknya penggunaan kendaraanroda dua sport yang mempunyai CCtinggi mulai dari 250 CC sampaidengan 600 CC. Keadaan tersebutmemicu keinginan pengendara rodadua untuk menjalankan kendaraannyadengan kecepatan tinggi.
5. Faktor JalanJalan raya di kota Bandungmasih mempunyai masalah apabiladihubungkan dengan jumlahkendaraan roda dua yang bertambahcukup pesat. Hal tersebut terlihat saatjam berangkat dan pulang kerja,kendaraan roda dua sangat banyaksampai menimbulkan kemacetan.Secara umum ruas jalan yang adamasih cukup baik, tetapi sudah harusdilakukan peninjauan kembalimanajemen lalu lintas yang ada(Megahmi, Isya, dan Anggraini, 71:2012)
KESIMPULANInternalisasi disiplinberkendara roda dua di kota Bandungselama ini baru terjadi pada tataransekolah formal yaitu pada tingkatansekolah dasar. Internalisasi disiplin
berkendara roda dua di kota Bandungdiwujudkan dengan membangun hal-hal seperti berikut:1. Sikap disiplin berasal dari latihan,pengendalian pikiran danpengendalian watak yang dibangundari sekolah.2. Penanaman pemahaman yang baikmengenai sistem peraturanperilaku disiplin berkendara rodadua. Hal tersebut dilakukan denganmelakukan sosialisasi peraturanyang mengatur tentang lalu lintas dikota Bandung seperti mengadakansosialisasi ke sekolah dan raziakendaraan roda dua yang dilakukanbekerjasama dengan dinasperhubungan. Selain itu, salah satucara yang telah di tempuh olehKepolisian Republik Indonesia yaitukerja sama dengan salah satustasiun televisi swasta dalamtayangan “86” untuk memberikaninformasi berupa pemahaman yangbaik mengenai sistem peraturanperilaku disiplin berkendara rodadua.3. Sikap kelakuan atau perilaku yangsecara wajar menunjukkankesungguhan hati, untuk mentaatisegala hal secara cermat dan tertib.Keadaan tersebut ditunjang denganpetunjuk berupa rambu-rambu lalulintas yang jelas dan kuat akansanksinya.
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